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ERSAD. Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think pair Share ( TPS ) Pada Siswa Kelas VIIID SMP 
Mataram Kasihan (2015). Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 
Yogyakarta, Januari 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa 
kelas  VIIB SMP Mataram Kasihan, melalui  model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) pada materi Relasi dan Fungsi .  
Penelitian ini dilakukan di SMP Mataram Kasihan Kabupaten Bantul pada 
tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII D SMP Mataram Kasihan Kabupaten Bantul tahun 
ajaran 2015/2016 dan objek penelitian adalah minat dan prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yakni siklus I terdiri dari tiga kali 
pertemuan dan siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan. Pada setiap akhir siklus 
dilaksanakan tes siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes 
tertulis, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini  
adalah dengan diskriptif kualitatif maupun data kuantitatif dari berbagai sumber yaitu 
dari hasil observasi, tes tertulis, angket, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS). dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII D SMP 
Mataram Kasian Kabupaten Bantul pada pembelajaran matematika yaitu pratindakan 
dari 58,95 % (kategori rendah), pada siklus I yaitu 77,87 % (kategori tinggi) dan 
meningkat menjadi 80,28% (kategori sangat tinggi) pada siklus II. (2) Hasil tes 
prestasi matematika siswa juga mengalami peningkatan, yaitu pada tes pra tindakan 
nilai rata-rata kelas sebesar 61,73 (kategori rendah) dengan persentase ketuntasan 
belajar 34,61%, pada tes siklus I nilai rata-rata kelas sebesar 72,12 (kategori sedang) 
dengan persentase ketuntasan belajar 65,48 % dan pada tes siklus II nilai rata-rata 
kelas 77,31 (kategori tinggi) dengan persentase ketuntasan belajar 84,62%. 
 
Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS), minat belajar 













ERSAD. Efforts Increase Interest and Mathematics Student Learning Achievement Through 
Cooperative Learning Model Think pair Share ( TPS ) At junior high school class Mataram 
VIIID Pity ( 2015 ) . Thesis. The Faculty of Education University of PGRI Yogyakarta , 
January 2016 . 
The research aims to improve the understanding of the student interest and 
student achievement of mathematics learning using cooperative learning model type 
of Think Pair Share in class VIII 2 of State Junior High School Mataram Kasian. 
 This research has doing in State Junior High School Mataram Kasian at 
2015.The type of the research is classroom action research. The subjects were junior 
high school student of class VIII Mataram Kasian there were 26 student of the school 
being regarded as the research and the object of research is implementation of 
learning matemathics with cooperative learning model type of Think Pair Share. This 
research were implemented in two cycles that were cycle 1 consist of three lesson and 
cycle II consist of three lesson. Technique of data analysis in this research were 
deskriptif analysis with used percentage of adherence to the observation learning, 
questionares interest in learning, student achievement test, and documentation. 
 The result of the research showed that (1) the application of cooperative 
learning model type Think Pair Share could enhance the student interest and the 
result of matemathics learning in class VIIB of State Junior High School Mataram 
Kasian that is before the pre-action of 58,95 % (low category), the first cycle is 
77,87% (High category), and increased to  80.28% ( Very High category), the second 
cycle. (2) The result of matemathics learning test also increased, which is pre-action 
test class average value of 61,73 (low category)  with a percentage of 34,61% 
mastery learning, in the fisrt cycle test class average value 72,12 (High category) 
with a percentage of 68,75% mastery learning, and in the second cycle test class 
average value 77,31 (high category) with a percentage of 84,62% matery learning. 
 
Keywords: Cooperative Learning Model Type of Think Pair Share, The Student 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan  secara langsung di 
SMP MATARAM  kelas VII D pada tanggal 19  Mei 2015, dalam proses 
pembelajaran guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan 
berdo’a, selesai berdoa guru memeriksa kehadiran siswa dengan cara 
memanggil nama siswa. Tidak lupa guru juga menanyakan pekerjaan rumah 
yang telah diberikan guru pada pertemuan sebelumnya.  Kemudian guru 
mengingatkan kembali materi pada pertemuan sebelumnya, dilanjut dengan 
memberikan materi berikutnya.  
 Dalam proses pembelajaran didapati ada siswa yang sedang  asik bercerita 
dengan teman sebangkunya saat pembelajaran sedang berlangsung. Beberapa 
asiswa sedang bermain dengan kertas. Pada saat guru sedang menjelaskan 
pelajaran, terlihat beberapa siswa yang menggambar, mengantuk atau 
melamun. Sebagian banyak siswa kurang memperhatikan penjelasan dari 
guru, terutama siswa yang duduk dipojok belakang. Ketika guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya kepada siswa, tidak ada satupun yang bertanya itu 
menunjukan kurangnya perhatian siswa terhadap guru. Rata-rata siswa kurang 
bertanggung jawab dalam mengerjakan soal  latihan yang diberikan guru. 
Apabila guru memberikan soal laihan sebagian  siswa tidak mengerjakan dan 





kemudian ketika guru menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan soal 
latihan rata-rata murid tidak mau dan beralasan belum mengerjakan. 
Pembelajaran Matematika di sekolah seharusnya  dapat menjadi pelajaran 
yang yang menyenangkan dan menarik, tetapi bagi siswa pelajaran 
Matematika merupakan  pelajaran yang dianggap sulit dan siswa kurang 
berminat dalam menyikuti proses pembelajaran. 
  Dari hasil wawancara dengan guru diperoleh keterangan bahwa 
sebagian siswa sulit untuk fokus terhadap pelajaran dan kurangnya minat 
dalam mengikuti pembelajaran. Semakin banyak materi yang diberikan, 
semakin sedikit pula siswa yang dapat menerima materi tersebut. Dari hasil 
wawancara dengan siswa diperoleh bahwa siswa kurang tertarik dengan 
proses pembelajaran dimana siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru, 
dan siswa menganggap pelajaran matematikan sulit dan membosankan. 
Kurangnya minat juga dilihat dari angket minat yaitu sebedar 58,95% 
(katagori rendah ). 
Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran juga dapat  mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Banyaknya siswa yang kurang memperhatikan guru 
ketika memberikan materi hal tersebut juga dapat menurunkan prestasi belajar 
siswa , rendahnya prestasi siswa itu terbukti dari persentase nilai ulangan 
harian yang baru mencapai 34,61 % dari jumlah seluruh siswa dan rata-rata 
nilai yang diperoleh  61,73. Dari rata-rata nilai belum mencapai criteria 





   Hal-hal diatas menunjukkan bahwa siswa kurang berminat  dalam 
belajar  matematika. Untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika 
siswa, banyak sekali model pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru, 
contohnya adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) merupakan proses belajar mengajar yang berbasis 
kelompok. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
yang inovatif adalah Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan 
berbagi yang dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya pada tahun 
1981-an. Think Pair Share (TPS) adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa (Trianto,2009:81). 
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini terdapat langkah diskusi 
berpasangan sehingga terjadi interaksi dan tukar pikiran siswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Diskusi berpasangan dapat membuat 
permasalahan mudah untuk diselesaikan. Dengan diskusi berpasangan dalam 
pembelajaran diharapkan kegiatan siswa lebih menarik kemudian dapat 
meningkatkan minat serta hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) diharapkan dapat diterapkan di kelas VIIA SMP MATARAM  
Bantul.  





“Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) Pada Siswa Kelas VIII D SMP MATARAM.”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yang dihadapi yaitu : 
1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika terbukti dari 
angket minat yang hanya 58,95 % ( katagori rendah ) 
2. Prestasi belajar siswa banyak yang belum sesuai dengan KKM  terbukti 
dari persentase nilai ulangan harian yang baru mencapai 34,61 % dari 
jumlah seluruh siswa dan rata-rata nilai yang diperoleh  61,73. Dari rata-
rata nilai belum mencapai criteria ketuntansan minimal (KKM) yaitu 70.  . 
3. Dalam proses pembelajaran siswa masih menganggap pelajaran 
matematika sulit dan membosankan.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah pada penelitian ini 
hanya dibatasi tentang upaya meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share 
(TPS) pada siswa kelas VII D SMP MATARAM Bantul. 
D. Rumusan Masalah 





1. Bagaimana upaya untuk meningkatan minat dan prestasi belajar siswa 
pada siswa kelas VIII D SMP  MATARAM Bantul?. 
2. Bagaimana peningkatan minat dan prestasi belajar siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) pada kelas VIII D 
SMP MATARAM Bantul?. 
E. Tujuan Penelitian 
           Penelitian  ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi 
siswa kelas VIII D SMP MATARAM Bantul. Melalui pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Sebagai sarana pengembangan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
pair share ( TPS ) 
b. Manfaat praktis 
1. Bagi guru 
a. Guru dapat memilih model pembelajaran yang selektif dan efektif 
b. Menambah variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan 
kepada siswa. 
2. Bagi siswa 
Menumbuhkan minat dan rasa ketertarikan untuk mengikuti 






3. Bagi peneliti 
a. Peneliti memperoleh pengalaman dalam meneliti dengan 
menggunaan model pembelajaran Cooperative tipe Think Pair 
Share (TPS) terhadap peningkatan minat belajar matematika siswa. 
b. Agar memiliki pengetahuan yang luas tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
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